BAB II

TINJAUAN  PUSTAKA

2.1 Asuransi

Risiko terjadinya musibah tidak pernah terduga . Jika datang, ia tak terhindarkan, baik pada masyarakat korporasi maupun masyarakat perseorangan. Untuk itulah diperlukan adanya suatu badan yang mau mengalihkan risiko yaitu asuransi.
2.1.1 Pengertian Asuransi

Pengertian asuransi menurut pasal 246 Kitab Undang-undang Hukum Dagang, yang dikutip oleh H. Gunanto, S.H.,adalah :

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dimana penanggung dengan menikmati suatu premi mengikat dirinya terhadap tertanggung untuk membebaskannya dari kerugian karena kehilangan, kerugian atau ketiadaan keuntungan yang diharapkan, yang akan dapat diderita olehnya karena suatu kejadian yang tidak pasti. (2003:256)

Pengertian asuransi menurut KUHD hanya cocok untuk asuransi kerugian dan tidak cocok untuk asuransi jiwa, sedangkan pengertian asuransi menurut pasal 1 UU no 2 tahun 1992 lebih global, mencakup semua jenis asuransi.

Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak tertanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.(2003:256)
2.1.2 Manfaat Asuransi

Perusahaan Asuransi dalam menjalankan perusahaannya berupaya menjual produk-produk yang dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga masyarakat tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan. Manfaat bagi tertanggung :

a. Rasa aman dan perlindungan.

Polis asuransi yang dimiliki oleh tertanggung akan memberikan rasa aman  dari risiko atau kerugian yang mungkin timbul. Kalau risiko atau kerugian tersebut benar terjadi, pihak tetanggung (insured) berhak atas nilai kerugian sebesar nilai polis atau ditentukan berdasarkan perjanjian antara tertanggung dengan penanggung.

b. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil

Prinsip keadilan diperhitungkan dengan matang untuk menentukan nilai pertanggungan dan premi yang harus ditanggung oleh pemegang polis secara periodik dengan mempertahankan secara cermat faktor-faktor yang berpengaruh besar dalam asuransi tersebut. Untuk mendapatkan nilai pertanggungan, pihak penanggung sudah menbuat kalkulasi yang tidak merugikan kedua belah pihak. Semakin besar nilai pertanggungan semakin besar pula premi periodik yang harus dibayarkan oleh tertanggung.

c. Polis Asuransi dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh kredit.

d. Berfungsi sebagai tabungan dan sumber pendapatan. Premi yang dibayarkan setiap periode memiliki substansi yang sama dengan tabungan. Pihak penanggung juga memperhitungkan bunga atas premi yang dibayarkan dan juga bonus (sesuai dengan perjanjian dari kedua belah pihak).

e. Alat penyebaran risiko

Risiko yang seharusnya ditanggung oleh tertanggung ikut dibebankan juga kepada penanggung dengan imbalan sejumlah premi tertentu yang didasarkan atas nilai pertanggungan.

f. Membantu meningkatkan kegiatan usaha

Investasi yang dilakukan oleh para investor dibebani dengan risiko yang bisa diakibatkan oleh berbagai macam sebab (pencurian, kebakaran, kecelakaan dan lain sebagainya). 
2.1.3 Jenis-jenis Usaha Asuransi

Menurut UU No 2 Tahun 1992 tentang usaha perasuransian, usaha ini dibagi ke dalam dua kategori, yaitu usaha asuransi dan usaha penunjang.

1. Usaha Asuransi

a. Asuransi Kerugian atau Non-Life Insurance

Asuransi kerugian adalah usaha yang memberikan jasa-jasa penanggulangan risilo atas kerugian, kehilangan manfaat dan tanggung jawab hukum kepada pihak ke tiga yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti.

b.  Asuransi Jiwa atau Life Insurance

Asuransi jiwa adalah suatu jasa yang diberikan oleh peruasahaan asuransi dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan jiwa atau meninggalnya seorang yang dipertanggungkan.

c. Reasuransi atau Reinsurance

Reasuransi adalah pertanggungan ulang atau pertanggungan yang dipertanggungkan atau asuransi dari perusahaan asuransi. Reasuransi dapat pula diartikan sebagai suatu sistem penyebaran risiko yang penanggungnya menyebarkan seluruh atau sebagian dari pertanggungan kepada penanggung lain.

2. Usaha Penunjang

a. Pialang Asuransi

Pialang asuransi adalah usaha yang memberikan jasa kepada perantara dalam penutupan asuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi asuransi dengan bertindak untuk kepentingan tertanggung.

b. Pialang Reasuransi

Pialang reasuransi adalah usaha yang memberikan jasa kepada perantara dalam penutupan asuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi reasuransi dengan bertindak untuk kepentingan perusahaan asuransi.

c. Penilai Kerugian Asuransi

Penilai kerugian asuransi adalah usaha yang memberikan jasa penilaian terhadap kerugian pada objek asuransi yang dipertanggungkan.

d. Konsultan Aktuaria

Konsultan aktuaria adalah usaha yang memberikan jasa konsultasi aktuaria.

e. Agen Asuransi

Agen asuransi adalah pihak yamg memberikan jasa kepada perantara dalam rangka pemasaran jasa asuransi untuk dan atas nama penanggung.

2.1.4 Polis

Untuk setiap perjanjian perlu dibuat bukti tertulis atau surat perjanjian. Di perusahaan asuransi surat perjanjian itu disebut polis. Polis asuransi dibuat oleh organisasi bisnis yang disebut perusahaan asuransi (insurers). Perusahaan asuransi mempunyai sejumlah pemegang polis, baik yang diperoleh langsung oleh perwakilan perusahaan  asuransi ataupun melalui agen.

Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru dan A. Totok Budisantoso mengatakan bahwa “Polis adalah : bukti tertulis atau surat perjanjian antara pihak – pihak yang mengadakan perjanjian asuransi.” (2000:209)

Polis asuransi juga berfungsi sebagai bukti pembayaran premi kepada penanggung. Fungsi umum polis adalah sebagai berikut :

a. Sebagai perjanjian pertanggungan

b. Sebagai bukti jaminan dari penanggung kepada tertanggung untuk

c. Mengganti kerugian yang mungkin dialami oleh tertanggung akibat peristiwa yang tidak terduga sebelumnya dengan prinsip sebagai berikut :

1. Untuk mengembalikan tertanggung kepada kedudukannya semula sebelum mengalami kerugian.

2. Untuk menghindarkan tertanggung dari kebangkrutan.

d. Sebagai bukti pembayaran premi asuransi oleh tertanggung kepada penganggung sebagai balas jasa atas jaminan penanggung.

Fungsi polis bagi tertanggung adalah sebagai berikut :

a. Sebagai bukti tertulis jaminan penganggung untuk mengganti kerugian yang mungkin dideritanya yang ditanggung oleh polis.

b. Sebagai bukti pembayaran premi kepada penanggung.

c. Sebagai bukti otentik untuk menuntut penanggung bila lalai atau tidak memenuhi jaminannya.

Fungsi polis bagi penganggung adalah : 

a. Sebagai bukti atau tanda terima premi asuransi dari tertanggung

b. Sebagai bukti tertulis atas jaminan yang diberikan kepada tertanggung untuk membayar ganti rugi yang mungkin diderita oleh tertanggung.

c. Sebagai bukti otentik untuk menolak tuntutan ganti rugi atau klaim bila yang menyebabkan kerugian tidak memenuhi syarat – syarat polis

Polis asuransi memuat hal – hal sebagai berikut :

a. Nomor polis

b. Nama dan alamat tertanggung

c. Uraian risiko

d. Jumlah pertanggung

e. Jangka waktu pertanggungan

f. Besar premi, bea materai dan lain – lain

g. Bahaya – bahaya yang dijamin

Khusus untuk polis pertanggungan kendaraan bermotor ditambah dengan nomor polisi, nomor rangka atau chasis dan nomor mesin kendaraan.

2.1.5 Jenis-jenis Keuntungan Perusahaan Asuransi

1. Underwriting Profit

Keuntungan yang diperoleh dengan dijalankannya proses underwriting. Jadi dengan pemilihan risiko itu, kita mengharapkan beberapa keuntungan yang diinginkan untuk perusahaan asuransi tersebut.

2. Investmen Profit

Surplus yang diperoleh dari hasil investasi atau penanaman modal. Dalam perusahaan asuransi laba itu tercipta melalui premi. Dari sekian banyak premi yang diterima, tidak semuanya digunakan (unearned premium), dan dari premi inilah dipakai untuk melakukan investasi dengan tujuan memperoleh keuntungan.

3. Interest Profit

Keuntungan yang diperoleh dari perhitungan bunga. Jika dalam menghitung interest 5% per tahun, sedangkan rate of interest yang berlaku pada kenyataannya 10%, maka keuntungan yang diperoleh dari perbedaan rate of interest tersebut dinamakan “interest profit”.
4. Expense Profit

Keuntungan yang diperoleh berdasarkan perhitungan biaya-biaya pengeluaran perusahaan. Apa yang diharapkan tidak sama dengan yang sebenarnya, cost sebenarnya lebih rendah dari yang dianggarkan. Sisa dari yang  kita ramalkan itu disebut “expense profit”.

2.2 Asuransi Kendaraan Bermotor

Kendaraan angkutan darat ditutup asuransinya oleh perusahaan asuransi kerugian. Polis yang digunakan dapat berupa polis perjalanan darat atau polis waktu. Terserah kepada pemilik kendaraan, memilih polis mana yang akan digunakan. Risiko kecelakaan yang mungkin menimpa kendaraan bermotor berasal dari luar maupun dari dalam, berasal dari luar ditabrak oleh kendaraan lain, dirusak atau dibakar oleh orang, karena banjir, topan badai dan sebagainya. 

Bersumber dari dalam karena kesalahan, kelalaian, atau kesengajaan pengemudi, misalnya menabrak kendraan lain, menabrak orang, menabrak rumah penduduk, jatuh kejurang, terbakar dan sebagainya.
Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh motor atau mekanik, tidak termasuk kendaraan yang berjalan di atas rel. Jadi kendaraan bermotor adalah kendaraan yang berjalan di atas aspal dan tanah seperti mobil sedan, bis, truck, trailer, pick-up, kendaraan beroda tiga dan beroda dua, dan sebagainya. 

2.2.1 Risiko-risiko yang Diasuransikan

Risiko yang ditanggung oleh polis asuransi terdiri dari :

1. Kebakaran disebabkan petir, api atau itikad jahat orang lain.

2. Kerusakan yang diakibatkan oleh kecelakaan seperti benturan, peledakan, tergelincir, tabrakan, terbalik dan sebagainya atau diakibatkan oleh oran lain.

3. Pencurian atau kehilangan atas peralatan kendraan bermotor atau pencurian secara keseluruhan, termasuk pencurian yang didahului, disertai, diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan dengan tujuan memudahkan pencurian. Untuk kendaraan bermotor beroda dua atau tiga, yang dimasuk dengan pencurian adalah pencurian kendaraan secara keseluruhan.

4. Kerusakan yang diakibatkan disebutkan dalam ayat (2) yang terjadi selama di atas kapal feri atau alat penyebrangan.

5. Biaya- biaya menjaga dan menarik atau mengangkut kendaraan bermotor yang rusak ke bengkel terdekat atau bengkel yang ditunjuk oleh penanggung, dengan ganti rugi maksimal 0,5% dari harga tanggungan.

2.2.2 Pengecualian Terhadap Risiko


Perusahaan asuransi tidak membayar ganti rugi atas : 

(1) Kerugian perusahaan angkutan, kehilangan upah (sewa), berkurangnya nilai dan kerugian keuangan lainnya yang diderita oleh tertanggung sebagai akibat dari tidak dapat digunakannya kendaraan bermotor yang diasuransikan, yang akibatnya oleh suatu risiko yang ditanggung oleh polis.
(2) Pencurian atau kehilangan peralatan tambahan kendaraan (non standard), kecuali dicantumkan pada polis bahwa peralatan tambahan itu ikut diasuransikan.

2.3 Premi

Setiap perusahaan dalam operasionalnya sehari-hari akan untuk dapat     meningkatkan jumlah penerimaan kas yang masuk dan meminimalisasi biaya operasional yang harus dikeluarkan. Dalam perusahaan asuransi salah satu sumber penerimaan kas adalah dari penerimaan premi asuransi.

Tarif premi yang ditetapkan harus bisa menutupi klaim serta biaya-biaya dan sebagian lainnya sebagai penerimaan perusahaan (keuntungan).

2.3.1 Pengertian Premi

Yang dimaksud dengan premi dalam asuransi adalah pembayaran dari tertanggung kepada penanggung. Sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko pada penanggung. Dengan demikian premi asuransi merupakan :

1. Imbalan jasa atas jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung untuk mengganti kerugian yang mungkin diderita tertanggung.

2. Imbalan jasa atas jaminan perlindungan yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung dengan menyediakan sejumlah uang terhadap risiko.

2.3.2 Tarif Premi Dasar

Tarif premi ditentukan oleh ceding company atau gabungan penanggung berdasarkan kondisi, usia dan jenis kendaraan serta tujuan pemakaiannya. Kendaraan yang digunakan untuk keperluan kantor lebih rendah tarifnya dari kendaraan umum.

Tarif premi terdiri dari tarif premi dasar, tarif premi TJH dan tarif premi tambahan. Tarif premi dasar adalah tarif untuk risiko gabungan yang ditentukan untuk dua tingkatan harga pertanggungan.

Pada umumnya asuransi kendaraan bermotor dilakukan untuk jangka waktu satu tahun dan premi dihitung untuk jaminan selama satu tahun. Dapat juga ditutup asuransi kendaraan bermotor untuk jangka pendek, minimal untuk satu minggu.

2.4 Pendapatan Premi

Untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, diperlukan adanya dana atau penerimaan kas. Penerimaan kas yang diperoleh asuransi merupakan hasil dari penjualan polis-polis asuransi. Dari penjualan polis-polis asuransi inilah akan diperoleh penerimaan kas berupa pendapatan premi.

2.4.1 Pengertian Pendapatan Premi

Pendapatan premi merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan, karena pendapatan akan dapat menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang memuaskan. Dan diharapkan dapat menggunakan segala sumber yang ada dalam perusahaan dengan seefisien mungkin. Menurut Buku Ikatan Akuntansi Indonesia : “Pendapatan premi adalah premi yang diperoleh sehubungan dengan kontrak asuransi dan reasuransi diakui sebagai pendapatan selama periode polis (kontrak) berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang diberikan.” (IAI 2002:285)

2.4.2 Pengakuan Pendapatan Premi

Dalam hal periode polis berbeda secara signifikan dengan periode polis risiko (misal pada penutupan jenis pertanggungan asuransi kontruksi), maka seluruh premi yang diperoleh diakui sebagai pendapatan selama periode risiko, kecuali apabila jumlah premi masih dapat disesuaikan. Misal premi ditentukan pada akhir kontrak atau premi disesuaikan pada akhir kontrak berdasarkan nilai pertanggungan, maka pendapatan premi diakui sebagai berikut :

1. Apabila jumlah premi yang diestimasi secara layak, maka pendapatan premi diakui selama periode kontrak dan estimasi jumlah premi tersebut disesuaikan setiap periode untuk mencerminkan jumlah premi yang sebenarnya.

2. Apabila jumlah premi tidak dapat diestimasi secara layak, maka premi diperlakukan dengan menggunakan metode uang muka (deposit method) sampai jumlah premi dapat diestimasi dengan layak.

Premi yang belum merupakan pendapatan ditentukan untuk masing-masing jenis pertanggungan dengan cara sebagai berikut :

1. Secara agregat tanpa memperlihatkan tanggal penutupannya dan besarnya dihitung berdasarkan persentase tertentu.

2. Secara individual dari tiap pendapatan pertanggungan dan besarnya premi yang belum merupakan pendapatan ditetapkan secara proporsional dengan jumlah proteksi yang diberikan selama periode kontrak atau periode risiko, konsisten dengan pengakuan pendapatan premi.

2.4.3 Jenis-jenis Pendapatan pada Perusahaan Asuransi

Jenis-jenis pendapatan pada perusahaan asuransi pada umumnya dibagi menjadi dua, yaitu : pendapatan yang berasal dari operasi perusahaan dan pendapatan yang bukan berasal dari operasional perusahaan.

Pendapatan dari operasional pada dasarnya adalah pendapatan premi dari operasional perusahaan. Perusahaan asuransi kerugian menyelenggarakan jasa dalam pengambil alihan risiko berarti perusahaan ini memperoleh premi, maka premi ini merupakan pendapatan operasional perusahaan.

Pendapatan yang bukan berasal dari operasional perusahaan pada dasarnya adalah pendapatan yang berasal dari sumber lain, yaitu pendapatan dari :

1. Hasil Investasi.

2. Laba Kurs Transaksi.

3. Laba Penyesuaian Kurs Akhir Tahun.

4. Laba Penyesuaian Aktiva.

5. Bunga Jasa Giro.

6. Laba Non Operasional Lainnya.

